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ABSTRAK 
Jaja Jamaluddin (1171060036); 2021; Proses Pembentukan Janin Dalam Narasi 
Hadis Dan Korelasinya Dengan Teori Sains 
Disatu sisi banyak teori yang mengatakan tentang asal usul manusia dan perkembangan 
janin dilihat dari segi ilmiah dan sains, disisi lain banyak dari beberapa hadis sebagai 
delegasi dari ajaran Islam yang menerangkan setiap fasenya dari perkembangan janin 
didalam rahim, bahkan hal ini sudah disabdakan oleh Rasulullah sebelum ilmu sains itu 
muncul. Maka muncul pertanyaan apakah perkembangan janin dalam rahim menurut 
sains dan hadis ada korelasinya atau tidak? 
Seiring dengan berkembangnya teknologi dan informasi, berkembang pula ilmu tentang 
sains, bahkan ada istilah sains modern, bahkan sains pun menjadi model ilmu yang 
banyak diperlukan dalam menunjang kehidupan sehari-hari. Kebanyakan dari manusia 
percaya bahwa ilmu sains yaitu ilmu yang berdiri sendiri yang ditemukan oleh manusia 
bahkan ada juga aliran sains yang menganggap agama sebagai ajaran yang tidak realistis 
dan hanya sebagai adat istiadat belaka. Padahal pada ajaran agama islam banyak hal-hal 
yang sudah dijelaskan sebelum lahirnya ilmu sains. Maka dari itu penulis menganggap 
penting dan termasuk tujuan penelitian ini supaya kita tahu bahwa ajaran islam dan sains 
itu sangat berhubungan, bahkan awal mula sains lahir karena adanya ajaran islam yang 
sudah termaktub dalam kitab suci. 
Mengenai kerangka berpikir kita sudah mengetahui dengan jelas bahwa hadis sebagai 
sumber ajaran islam kedua setelah al-Quran serta menjelaskan sesuatu yang belum 
tersurat didalam sumber ajaran pertama. Maka dari itu penulis meneliti hadis tentang 
proses janin didalam rahim serta korelasinya dengan sains untuk mengetahui kebenaran 
serta tidak diragukan lagi akan kebenaran bahwa dahulu Rasulullah pernah bersabda 
seperti itu. 
Penelitian ini masuk dalam kategori jenis kualitatif dengan menggunakan metode library 
research (kajian daftar pustaka). Pada prosesnya penulis menggunakan proses seleksi 
hadis, takhrij hadis, metode analisis, syarah hadis dan metode analisis perbandingan 
hadis. dalam proses nya penulis menggunakan sumber primer seperti kitab Tahdzib al-
Kamal fi asma ar-Rijal, software hadis Lidwa Pusaka dan Kutub at-Tis’ah, kitab Fathul 
Bari Syarah Shahih al-Bukhari, dan kitab klasik ilmu hadis seperti Taisir ‘Ulum al-Hadis 
Lil Mubtadiin. 
 
Kemudian dari hasil penelitian ini kualitas dari hadis yang diteliti penulis mempunyai 
kualitas shahih karena sesuai dengan kriteria syarat sanad dan matan hadis menurut 
beberapa ahli hadis. Hasil dari uraian syarah hadispun menjadi pelengkap terhadap 
pemaparan ayat al-Quran tenta ng fase janin didalam rahim yang masih 
diredaksikan secara global. Terdapat juga kesesuaian antara ungkapan hadis dengan sains 
tentang fase janin dalam rahim, contohnya seperti proses ‘alaqoh yang sama seperti ilmu 
sains tentang proses pembentukan zygote, yang artinya hadis sudah mengungkapkan teori 
sains tentang proses pembentukan janin sebelum lahirnya ilmu sains.     
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